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A. Penegasan dan alasan memilih judul.

1. Penegasan Jjudul,

Untuk memudahkan dan menghindari kesalahfahaman
dalam memahami judul Skripsi "Pengaruh bimbingan dan-
penyuluhan agama dalam mengatasi prilaku perjudian (merpa-
ti) pemuda di Semut Kalimir Kelurahan Bongkaran Kecamatan
Pabean Cantian Surabaya, maka dipandang perlu dijelaskan
terlebih dahulu beberapa istilah yang terdapat didalamnya.,
Diantara istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagal beri
kut : '

a. Kata pengaruh menurut Dali Gulo dan Kartini Kartono
adalah sebagai berikut -

"Kekuatan yang ditimbulkan oleh sesuatu ‘masyarakat
yang mempengaruhi sikap, pendirian dan prilaku Seseorang;
kekuatan yang dapat menghasilkan berubahan-perubahan yang
tidak disadari atan disengaja dalam sikap-sikap pendirian-
pendirian, prilaku, kebiasaan-kebiasgan Seseorang individu
maupun masyarakat, 1 ’ -

b. Kata bimbingan dan penyuluhan agama . menurut EM. Arifin
adalah sebagai berikut : ;
"Segala kegiatan jang dilakukan oleh éeseorang dalam

memberikan bantuan kepada orang 1lain yang mengalami
kesulitan-kesulitan rohaniyah dalap-lingkungag hidupnya

Yang Maha Esa sehingga timbul pada diri pribadinya suatu
cahaya harapan kebahagiaan hidup saat sekarang dan masa

‘ /
1Dali Gulo dan Katini Kartono, Kamus Psykologi, -
Pionir Jaya, Jakarta, Cet I, 1987, him 465.
HM. Arifin, Pokok-pokok pikiran tentang bimbingan

dan penyuluhan agama, Bulan Bintang, Jakarta, 1987,hlm 25
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c. Yata prilaku persamaan dari kata tingkah laku, yang mem
punyal arti olah (perbuatan) yang aneh-aneh atau tidak
sewaJa”nJa, sedangkan kata laku, artinya kelakuan perbuat-

an, =

d. Kata perjudian didalam Tafsir Ash-Shawiy, Jus I hal 90.

Lo~y _ 2 6—3’.}@.;‘-‘-43.;@ a2
Artinya : ()L<3J“¥i"g

"Al-Maisir adalah Qimar,Qimar adalah cara permainan
yang dilakukan untuk mendapatkan imbalan materl"

Muhammad Ali Ash-Shabuny didalam Tafslrnya Rawaa'iul Bayan .
Tafsir Ayatil Ahkam, jus 1 hal 279 menyatakan : o

- yéyﬁu&”u@:\‘?r’ N Isla\: SIS
» L*Wygawa,:i; fjw\-w_;wwﬂ
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Artinya :

"Para ulama telah sepakat akan haramnya berbagai
macam judi/qimar dan itu termasuk yang diharamkan berdasar
kan firman Allah dalam surat Al-Bagqarah ayat 219, setiap
permainan yang menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak
lain, maka termasuk kedalam ma_s1r/q1mar/3ud1 yang dlharam
kan., 4

Kartini Kartono mendefinisikan perjudian sebagai berikut :

"Pertaruhandengan sengaja yaitu mempertaruhkan satu
nilai/sesuatu yang dianggap bernilai, dengan menyadari ada
nya risiko dan harapan—harapan tertentu pada peristiwa-
peristiwa, permainan-permainan, pertandingan- pertandingan
perlombaan dan kejadian-kejadian yang tidak/belum pasti
hasilnya. 5 '

3Purwadarmlnta, Kamus umum bahaga Indonesia,Balai-
Pustaka, Jakarta, 1984, hlm 1077.

4Badan kerja sama pondok pesantren.Jawa-Barat, Fat
wa lengkap tentang Porkas, Pustaka Panjimas, Jakarta, 1986
hlm 8.

OKartini Kartono gtglgg; Sosial, CV RaJawall 1983~
Jakarta, hlm 56.



¢. Pemuda yang dimaksud disini pengertiannya sama dengan
remaja, istilah remaja sering juga disebut dengan pubertit
pubertas, adulesentia. Pomuda/°ema3a adalah masa peralihan

atau usia yang menjembatani masa anak-anak menuju masa
dewasa.

Sedangkan batas usia pemuda/remaja, Drs MM Prianto-
SH yang membahas kenakalan remaja dari segi agama Islam

menyebutkan rentangan usia. 13 - 21 tahun sebagai masa rema
Ja atau pemuda. S ‘
Menurut Dra Singgih D Gunarsa menentukan batas usia
remaJa di Indonesia antara 12 - 22 tahun sebagai masa rema
ja. 7 ~
Zakia DParajat membagi masa remaja, remaja awal 13-16 tahun
rema1a akhir 17 - 21 tahun. i . -
Untuk menhindari kesalahfahaman, maka dalam pembatas
an skripsi ini menunjuk usia remaja/pemuda ialah antara

12 - 22 tahun.

Sedangkan yang dimaksud prilaku perJudlan (merpatl)
pemuda, adalah perbuatan/tingkah laku para Demuda yang
melakukan perjudian (merpati) dengan langkah-langkah seba-
gai berikut :

- Mencari lawan main adu doro.

- Adanya kesepakatan taruhan.

- Adanya saksi-saksi dari kedua belah pihak untuk menyaksi
kan datanganya merpati.

- - Melepaskan merpati dlsuatu tempat yang sudah disetujui
oleh kedua pihak. | |

- Merpati yang datang lebih awal kerumahnya, maka dinyata-
kan menang, dan yang menyusul dinyatakan kalah.,

6And1 Mapiare, Psikologi remaja, Usaha Nasional, -
Surabaya, 1982, hlm 25-26.

7Ny Singgih D Gunarsa dan 81ngg1h D Gunarsa, Psiko
ogl remaja, BPK Gunung Muria, Jakarta, Cet VIII, 1986, hlm

%2akia Darajat, Ilmu jiwa agsna, Bulas Bintang, Ja

karta, hlm 114-117.



Dengan demikian yang dimaksud dengan judul skripsi
ini adalah ingin mengetahui secara konkrit kemungki
nan terjadinya perubahan prilaku perjudian (merpa-
ti) pemuda akibat dari adanya bimbingan dan penyulu
han agama, yang dilakukan oleh tokoh agama setempat.

2. Alasan memilih judul.
Peneliti memilih judul skripsi diatas .dengan

alasan sebagai berikut

a. Karena permasalahan tersebut sangat menarik bagi
peneliti mengingat pemuda adalah merupakan gene-
rasi penerus perjuangan bangsa, bila pemuda nya
baik maka akan baik pula masyarakat dan bangsa.

b. Karena permasalahan tersebut sangat penting, se
bab dengan adanya bimbingan dan penyuluhan agama
maka pemuda yang melakukan perjudian tersebut da
pat secara bertahap meninggalkan perjudian.

€. Karena sepengetahuan saya belum pernah diadakan
penelitian mengenai masalah tersebut.

B. Penegasan masalah.
i; Latar belakang masalah.

Pemuda atau generasi muda merupakan generasi
penerus dalam meneruskan tongkat estafet perjuangan
dan pembangunan.

Pemuda merupakan kelompok yang penuh potensi, -
sekarang kelompok pemuda Indonesia lebih kurang se
ﬁertiga dari penduduk bumi tercinta ini, kelompok
yang penuh vitalitas, semangat patriotis, harapan
penerus generasi. '

5Andi Mappiare, Péikologi Rema ja, Usaha Nasional,
Surabaya, 1982, hlm 12



Kiprah pemuda sudah tidak dapat dipungkiri lagi
kita dapat meli@at dari segi : pendidikan, kesenian, olah-
raga, keorganisasian serta beberapa kreativitas pemuda
yang dapat mengharumkan nama bangsa dan negara.

Disamping segli positif yang ditunjukkan oleh pemuda
sebagaimana tersebut diatas, ada pula segi negatif yang
dilakukan oleh para pemuda, seperti kenakalan remaja,minum
- minuman keras, pelacuran, ganja,. serta perkelahlan, perju=
" dian, dan lain sebagainya.

Seperti yang terjadi dikampung Semut Kalimir, disam
ping para pemudanya melakukan kegiatan yang positif, juga
ada sekelompok pemuda yang melakukan kegiatan yang negatif
yaitu melakukan perjudian (merpati) atau yang dikenal deng --
an Adu Doro, yaitu melepaskan burung merpati disuatu tempat
yang sudah ditentukan oleh kedua pihak yang melakukan taru
han, maka merpati yang datang lebih awal kerumahnya dinya-
takan menang, sedang yang menyusul dinyatakan kalah. =

Melihat prilaku pemuda yang melakukan adu doro yang
didalamnya terdapat unsur perjudiannya makxa tokoh masyara-
kat dalam hal ini Bapak RW beserta seperangkat RT mengada-.
kan musyawarah, dan mengumpulkan para pemuda yang melakukan
adu doro tersebut di Balai RW pada hari Minggu 1& Feb 1990
yang selanjutnya para pemuda teréebut diserahkan kepada
tokoh agama setempat, guna membantu, menyadarkan dan menga
tasi agar mereka kembali kepada. jalan yang benar. _

Sehubungan dengan adanya. kegiatan tokoh agama terse
but mungkinkah terjadi perubahan prilaku Berjudian (merpa-
ti) pemuda akibat adanya bimbingan dan penyuluhan agama
yang dilakukan oleh tokoh agama tersebut, dalam hal  ini
Bapak Tolha Syakir, maka perlu kiranya diadakan penelitian.
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2. Perumusan masalah.

. .
a

§=

ri latar belakang tersebut diatas, maza dapat
dirumuskon masalah sebagai berilkut

2. Apzzzh pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama
dalam mengatasi prilaku perjudian (merpati) pemu
da di Semut Kalimir Kelurahan Bongkaran Kecamat-
an Pabean Cantian ada kesesuaian dengan teori
bimbingan dan penyuluhan agama pada umumnya ?

b. Adakah pengaruh bimbingan dan penyuluhan agama
dalam mengatasi prilaku perjudian (merpati) pemu
da di Semut Xalimir Kelurahan Bongkaran Kecamatan
Pabean Cantian ? {

¢. Dan sejauhmana tingkat pengaruhnya ?

C. Tujuan penelitian.
"Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Ingin mengetahui apakah pelaksanaan bimbingan-
dan penyuluhan agama dalam mengatasi prilaku ver
judian (merpati) pemuda di Semut Kalimir ada kese
suaian dengan teori bimbingan dan penyuluhan pada
umumnya.

b. Ingin mengetahui adakah pengaruh bimbingan dan
penyuluhan agama dalam mengatasi prilaku perjudi
an (merpati) pemuda di Semut Kalimir, serta se-
‘Jauhmana tingkat pengaruhnya.

D. Kegunaan penelitian.

a. Hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi peneli-

"~ ti untuk menambah pengetahuan dalam bidang bimbi -
ngan dan penyuluhan agama.

b. Hasil penelitian ini akan berguna bagi para tokoh
masyarakat dan tokoh ggama untuk meningkatkan pe
layanan bimbingan dan penyuluhan agama.



C.
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Untuk meomenuhi beban studi SK2 pada rakultas Dak-
wah IATN Sunan Ampel furaboya.

E. Fetode i’enelitian.

1.

lLandasan teori dan Hipotesa.

" a.

Landasan teori.

"Manusia mempunyai kemampuan dan kesediaan untuk
menerima pengaruh yang datang dari luar dirinya
dan agama mempunyai kekuatan yang dapat mempenga-~
ruhi atau menggerakkan jiwa seseorang kearah yang
positif, oleh karena itu kalau dalam salah satu
ketika manusia itu jauh dari kebenaran, berilah
ia petunjuk, ia akan kembali kepada dasarnya, mah
luk yang mulia. |

Hipotesa.

1. Pelaksanaan bimbingan dan venyuluhan agama
dalam mengatasi prilaku perjudian (merpati) pe
muda di Semut Kalimir Kelurahan Bongkaran Keca
matan Pabean Cantian ada kesésualannya dengan
teori pada umumnya.

2. Hl : Keberhasilan bimbingan dan penyuluhgn

agama dalam mengatasi prilaku perjudian
itu dipengaruhi oleh adanya tingkat pene
rimaan para pemuda terhadap nasehat yang
diberikan oleh tokoh agama.

H, : Keberhasilan bimbingan dan penyuluhan
agama dalam mengatasi‘prilaku - perjudian
itu tidak dipengaruhi oleh adanya tingkat
Penerimaan para pemuda terhadap nasehat
yang diberikan oleh tokoh agama.

10yasaruddin Razak, Dinul Islam, PT Al Ma' arif ,

Bandung Cet. IX, 1986, hlm 25



2. Metode penentuan obyek penclitian.

Qe

b,

Populasi.

Berdasarkan wawancara dengan tokoh agama/konselor
- maka dapat diperoleh keterangan bahwa para pemuda
yang berprilaku judi sebanyak 17 pemuda.
populasinya hanya 17 pemuda, maka semuanya harus
dijadikan obyek atau sasaran penelitian.

Sumber data.

Karena

Data diperoleh dari berbagal macam sumber yaitu :
1. Responden : Yaitu pemuda yang melakukan perju
dian (merpati) sebanyak 17 pemuda.
2. Informan : Yaitu tokoh masyarakat (RW,RT) dan
tokoh agama/konselor.

3. Dokumen ¢ Bahan dokumentasi RW Semut kalimir.

3. Tehnik pengumpulan data.
Untuk pengumpulan data digunakan beberapa teh -
nik sesuai dengan data yang dihimpun. Tabel di bawah
ini.

No

Jenis - data !

Sumber data ! Tehnik

von

1.

l(‘o

!
.

Gambaran lokasi pene !
litian. !

Kegiatan BPA !

Penerimaan responden !
thd kegiatan BPA. !
Keadaan responden se !
telah mendapatkan BPA!

Balai RW Semut!

D

kalimir, !
Konselor dan ! :
responden, ! W dan O !
Konselor dan !
responden. ! A

! !
Responden ~ ! O dan A !

Keterangan : A =’Angket

0 = Observasi

i

W = Wawancara
D = Dokumentasi
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4. Metode analisa data.

Untuk persiapan menganalisa data, terlebih da-
hulu data yansg terkumpul diolsh dengan jalan :
1. Editing.
2. Klasifikagsi.
3. Telling.
4. Tabulasi.’
' Adapun untuk menganaiisa data yang telah di-
olah digunakan dua metode yaitu :
a. Analisa kualitatif.
b. Analisa kwantitatif.

Analisa kualitatif digunakan untuk menganalisa
belaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama dalam
mengatasi prilaku perjudian (merpati) pemuda dikom-
perasikan dengan teori bimbingan dan penyuluhan.agg
ma. »

Sedangkan analisa kwantitatif digunakan untuk
membuktikan apakah pelaksanaan bimbingan dan penyu-
luhan agama berpengaruh dalam mengatasi prilaku per
judian (merpati) pemuda dengan menggunakan rumus X2

_ XZ A ( fo _ Fh )2 .8
Iy

Sedangkan untuk mengetahui sejauhmana tingkat

pengaruh bimbingan dan penyuluhan agama dalam menga

tasi prilaku perjudian (merpati) pemuda. Dengan mg

nggunakan rumus KK yaitu :

2 9
KK =\ /—F— .

X+ N
Keterangan- : X2 harga chi kwadarat yang diperoleh.
N adalah jumlah klient.

7S Imam Asyari, Suatu petunjuk praktis metodolo-
&l sosial, Usaha Nasional, 1982, him 99

8Sutrisno Hadi, Statistik jilid II, Fak Psikolo
gi, UGM, Yogyakarta, 1982, him 317

9Sutrisno Hadi, Metodologi reserch ITI, Andi Off

set, Yogyakarta, Cet X, 1989, hlm 276 ;
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F. Sistematika nembahasan.

Dalam penulisan Skripsi ini, pemulis membagi menja-
di lima bab, dan dalam bab-bab tersebut dibagi menjadi
beberapa sub bab. Dengan perincian sebagai berikut :

Bab I pendahuluan yang terdiri dari penegasan ju-
dul, alasan memilih judul, benegasan masalah yang terdi-
ri dari latar belakang masalah, perumusan- masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian yang
terdiri dari, landasanbteori dan hipotesa, metode penen-
tuan obyek penelitian, pengumpulan data, tehnik analisa
data, sistematika pembahasan.

Bab IT Studi teoritis tentang bimbingan dan penyu
luhan agama serta prilaku perjudian yang terdiri dari:
pengertiah bimbingan dan penyuluhan agama, unsur - unsur
bimbingan dan penyuluhan agama yang meliputi konselor
konselee, masalah. Tujuan dan fungsi bimbingan dan penyu
luhan agama, tehnik bimbingan dan penyuluhan agama. Pri-
laku perjudian yang terdiri dari, pengertian perjudian
faktor-faktor terjadinya perjudian, perjudian merupakan
masalah bimbingan dan penyuluhan agama, bimbingan dan-
penyuluhan agama dalam mengatasi prilaku perjudian.

Bab III Studi empiris tentang bimbingan dan penyulu
han agama dalam mengatasi prilaku perjudian (merpati) pe
muda di semut kalimir yang meliputi, mengenal wilayah RW
6 Semut kalimir, letak RW 6 Semut kalimir, demografi, -
bentuk-bentuk perjudian yang ada di semut kalimir, faktor
faktor penyebab timbulnya perjudian (merpati),pelaksanan
bimbingan dan penyuluhan agama dalam mengatasi prilaku
perjudian, daftar nama konselor dan konselee.
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Bab IV Analisa data, yang terdiri dari analisa kua
litatif teori bimbingan dan penyuluhan agama, analisa ku
antitatif, kriteria score.

Bab V Kesimpular dan saran-saran, yang terdlri da
ri keskmpulan dan saran.

Dengan demikian, maka berahirlah pembahsan skripsi-
ini dan di akhiri dengan’ penutup serta dilampirkan pula
hal-hal yang dianggap penting serta ada hubungannya de-
ngan pembahasan skripsi ini,

4

7



